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ABSTRAK 

 

 PT. Dinamika Jaya Sejahtera Abadi Bandung, merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam perdagangan besi beton untuk bangunan (konstruksi). Adapun unit-

unit yang diteliti dalam penulisan skripsi ini adalah kebijakan distribusi fisik yang 

meliputi pemrosesan pesanan (order processing), pengendalian persediaan (inventory 

management), penggudangan (warehousing), dan pengangkutan barang 

(transportation) dengan peningkatan penjualan produk yang meliputi memberikan 

kepuasan pelanggan sehingga pembelian ulang dilakukan pelanggan yang dapat 

meningkatkan penjualan produk. Dengan melaksanakan kebijakan distribusi fisik 

dengan baik dan tepat PT. Dinamika Jaya Sejahtera Abadi berharap dapat 

meningkatkan penjualan produk. 

Distribusi fisik merupakan suatu sistem yang melibatkan perencanaan, 

penerapan, dan pengendalian baik aliran fisik material dan barang jadi, sehingga 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan pada waktu, kondisi, tempat yang 

tepat. Peningkatan penjualan produk yang meliputi memberikan kepuasan pelanggan 

sehingga pembelian ulang dilakukan pelanggan yang dapat meningkatkan penjualan 

produk. 

Dalam menghitung besarnya hubungan antara kebijakan distribusi fisik 

dengan peningkatan penjualan produk digunakan data primer berupa kuesioner, yang 

perhitungan selanjutnya menggunakan rumus dari koefisien korelasi Rank Spearman. 

Dalam perhitungan koefisien korelasi Rank Spearman ini dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS. Setelah perhitungan, didapat hasil korelasi rs = 0,717 

yang berarti hubungan antara kebijakan distribusi fisik dengan peningkatan penjualan 

produk cukup kuat. 

Setelah mengetahui hasil korelasi antara kebijakan distribusi fisik dengan 

peningkatan penjualan produk, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis, dengan 

menggunakan uji tabel t. Untuk menentukan hipotesis, maka terlebih dahulu 

menghitung t hitung dengan menggunakan rumus statistik, lalu membandingkan 

dengan t tabel. Hasil yang didapat adalah t hitung = 9,082 dan t tabel = 1,6646. Maka 

t hitung > t tabel, berarti H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan antara 

variabel X (kebijakan distribusi fisik) dengan variabel Y (peningkatan penjualan 

produk). Kontribusi antara kebijakan distribusi fisik dengan peningkatan penjualan 

produk dapat dihitung juga menggunakan rumus koefisien determinasi, didapat kd = 

51,41%, yang berarti kebijakan distribusi fisik dengan peningkatan penjualan produk 

memiliki hubungan yang cukup kuat yaitu sebesar 51,41% dan sisanya sebesar 

48,59% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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